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belum  tertata  dan  terkoordinasi  dengan  baik
sehingga terdapat banyak yang tidak berizin dan
melebihi kuota. Di Kabupaten Badung jumlah toko


















2012)  tidak  sesuai  dengan  Undang­Undang
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan (UU






























bagaimanakah  pengaturan  perizinan  toko
swalayan?  dan  bagaimana  keberadaan  toko
swalayan yang tidak memiliki izin?Karena itu,
penelitian  ini  secara  umum bertujuan  untuk





















Kabupaten  Klungkung  pada  hari  Selasa,  22





















dilakukan  klasifikasi  dan  interpretasi  serta
penyajian secara deskriptif analitis, dan akhirnya
disimpulkan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Produk Hukum Daerah Terkait dengan
Toko Swalayan
Nomenklatur toko swalayan digunakan
dalam  UU  No.  7  Tahun  2014  tentang
Perdagangan.  Penjelasan  Pasal  12  huruf  h
menerangkan bahwa toko swalayan” adalah toko
dengan sistem pelayanan mandiri, menjualberbagai
jenis  barang  secara  eceran  yang  berbentuk
minimarket,  supermarket,  departement  store,






pengertiannya  sama  dengan pengertian  toko



















Di  wilayah  Provinsi  Bali  terdapat
perbedaan  produk  hukum  daerah  untuk
pengaturan toko modern. Di Kabupaten Tabanan
pengaturan dilakukan dengan Perda No. 1 tahun












dan  Pembinaan  Pasar  Tradisional,  Pusat
Perbelanjaan,  dan Toko Modern;  Keputusan






















Kamis,  22  September  2016,  karena  sudah
beroperasi tetapi belum memiliki ijin. Pemilik toko



















Pengaturan  toko  swalayan  dengan
peraturan walikota, apalagi kekosongan norma
dalam  produk  hukum  daerah,  seperti  di
Kabupaten  Klungkung,  berimplikasi  pada
penegakan hukum atas perizinan toko swalayan.
Sebab,  peraturan  perundang­undangan
memberikan  corak  otoritas  pada  penegak
hukumuntuk mengawal hukum.9Dalam kaitan itu,




mencakup  lembaga  (institution)  dan  proses
(process) yang diperlukan untuk mewujudkan














kepada  pelangar  karena  sudah  mendapatkan
legitimasi dari rakyat yang direpresentasikan dalam
Dewan  Perwakilan  Rakyat Daerah  (DPRD).
Pembentukan perda sebagai wadah pengaturan
toko  swalayan  suatu  keniscayaan  sebab
merupakan syarat dalam pembangunan hukum
nasional.
3.2 Legalitas Toko Swalayan
Keberadaan toko swalayan mendapatkan
pengakuan secara yuridis sesuai dengan kualifikasi
yang  harus dipenuhi,  yakni kewajiban  untuk












1  Tabanan  94  102  196  Disperindag. 
2  Badung  275  361  636  Diskop,UMKM,Perdag. 
3  Denpasar  295  ­  295  Disperindag. 
4  Klungkung  19  262  281  Diskop,UMKM,Perdag dan 
Klungkung dalam Angka 2017. 
Jumlah 683 725 1408  
 
Sumber:  diolah  dari  bahan  hukum  sekunder  masing­masing










merupakan  pernyataan  mengabulkan  atau
persetujuan  membolehkan.1  E.  Utrecht



















izin  dimaksudkan  tidak  sekedar  agar  toko















































Spesifikasi  pengaturan  legalitas  toko
swalayan  sebagai  akibat  perbedaan  landasan
yuridis dan produk hukum daerah menunjukkan
inkonsistensi  dengan  peraturan  perundang­
undangan yang lebih tinggi. Undang­Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan































menyiasati  –  membohongi  otoritas  dalam
pengurusan izin, maka usahanya ditutup. Dalam
kaitan  itu  menarik  dikemukakan  pandangan
Markus Lukman bahwa  kewenangan pemerintah








kondisi  yang  memungkinkan pemberian  izin
kepada  pemohon;  cara  mempertimbangkan
kondisi­kondisi tersebut; konsekuensi yuridis yang
mungkin timbul akibat pemberian atau penolakan
izin  dikaitkan  dengan  pembatasan  peraturan
perundang­undangan yang berlaku; dan prosedur
yang harus diikuti pada saat dan sesudah keputusan







Denpasar  terhadap pengusaha  toko  swalayan
yang dengan terencana sengaja mempermainkan
hukum  juga  patut  diteladani,  agar  tidak
menimbulkan ketidakadilan dalam masyarakat.
3.3. Persyaratan Mendirikan Toko Swalayan
Berdasarkan ketentuan Perpres No. 112/
2007 dan Permendag No. 56/M­DAG/PER/9/






untuk  mendirikan  toko  swalayan  antara  di
Kabupaten Tabanan  disatu  pihak  dengan  di








persamaan  persyaratan  yang ditentukan  oleh
















Tabanan,  Badung,  dan  Kota  Denpasar.  Pola
kedua, dilakukan oleh Kabupaten Klungkung,
yakni menyamakan persyaratan sosial ekonomi





























Pengaturan  persyaratan  luas  lantai
penjualan toko swalayan dalam produk hukum






satu  perbedaan  yaitu  di Kabupaten Tabanan,
Badung  dan  Kota  Denpasar  luas  lantai
Supermarket  dibatasi  antara  400  M2  sampai
dengan 5,000 M2, sehingga berbeda dengan luas
lantai penjualan untuk Department Store yaitu lebih
dari  400  M². Artinya,luas  lantai  penjualan





































Barang yang dijual 
1  Minimarket  Eceran  Barang konsumsi terutama produk makanan 
dan produk rumah tangga lainnya. 
2  Supermarket   Eceran  Sama dengan Minimarket 






5  Perkulakan  Grosir  Barang konsumsi 
 Sumber: Diolah  dari  ketentuanPasal  1  angka  17,  19,  20,  22,
23  Perda  1/2016,  Pasal  6  Perda  7/2012,  Pasal  3  (5)  Perwali  9/
2009,  Pasal  7  Permendag  No.  70/M­DAG/  PER/12/2013.










perundang­undangan  secara  hierarkis;  tetapi
jugasinkronisasi terhadap asas­asas peraturan
perundang­undangan.1
Persyaratan  lokasi  mendirikan  toko
swalayan, diklasifikasikan menjadi dua, yaitu





daerah.  Namun  di  Kabupaten  Klungkung
persyaratan tersebut hanya satu, yakni mengacu
pada  RTRW  Kabupaten/Kota,  dan  RDTR.
Persyaratan khusus terdapat dua kelompok.  Di
Kabupaten  Tabanan,  persyaratan  khusus
dirumuskan secara umum utnuk dua kategori yaitu
untuk  minimarket,  di  satu  pihak;  dan  untuk
Supermarket, Department Store, Hypermarket,







Di  Kabupaten  Badung  dan  Kota
Denpasar, persayaratan khusus diformulasikan
secara spesifik untuk masing­masing bentuk toko
swalayan. Hal  itu  tampak pada  tabel  sebagai
berikut:
Tabel 4: Persyaratan Lokasi Toko
Swalayan di Kabupaten Badung dan Kodya
Denpasar






















swalayan  ditentukan  oleh  pemerintah
daerahmasing­masing dengankriteria tersendiri.
Pemerintah  Daerah  kabupaten  Tabanan
menggunakan luas lantai penjualan sebagai dasar
menentukan jarak toko swalayan, sebagai berikut.
Tabel 5. Jarak Lokasi Toko Swalayan di
Kabupaten Tabanan








































toko  swalayan,  tetapi  dapat  menetapkan




Nomor  30 Tahun  2014  tentang Administrasi





bertindak  tersebut  dimaksudkan  untuk
menyelesaikan  masalah  yang  timbul  dalam
masyarakat,  terutama  pelaku  UMKM
mempermasalahkan keberadaan toko swalayan,

























Kabupaten  Badung,  satu­satunya  yang





kawasan  pariwisata,  dan  melampirkan
rekomendasi dari Lurah/Perbekel yang diketahui
oleh Camat.
3.4. Sanksi atas Pelanggaran Perizinan Toko
Swalayan










untuk  memiliki  izin bagi  pelaku  usaha  yang
melakukan usaha toko swalayan. Pasal 12 dengan
tegas  mewajibkan  adanya  izin  untuk  dapat
melakukan usaha took swalayan, sebagai berikut:
a. Izin Usaha Pusat Perbelanjaan (IUPP) untuk
Pertokoan,  Mall,  Plasa  dan  Pusat
Perdagangan.






















Sanksi  terhadap  toko  swalayan  yang
melanggar ketentuan perizinan pada prinsipnya
sama secara normatif maupun dalam praktik.
Secara  normatif  sanksi  terdiri  atas  sanksi

















penertiban;  di  Denpasar  berupa  pembinaan,
pengawasan,  dan  penyegelan.  Sedangkan
Klungkung menutup toko swalayan.
3.5. Dampak Keberadaan Toko Swalayan
Terhadap Kepariwisataan
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
keberadaan  toko  swalayan  mendukung
kepariwisataan, walaupun dapat juga dinyatakan
sebagai penyebab tidak langsung atas dampak














dan  keamanan,  sebagai  kondisi  vital  bagi
wisatawan bahkan juga bagi siapa saja dalam
berbelanja. Adanya pendingin udara yang sejuk,
bersih,  tidak  ada  bau  tidak  sedap,  tidak




Dalam  toko  swalayan,  barang yang  dijual
memiliki  variasi  jenis  yang  beragam;
menyediakan  barang  lokal,  dan  juga
menyediakan  barang  impor.  Selain  bahan
makanan  seperti:  buah,  sayuran,  daging,
sebagian besar barang lain yang dijual yaitu
barang yang dapat bertahan lama; bahkan di
























baik,  tampak  misalnya  dengan  adanya
pendingin, display barang perkategori mudah
dicapai dan relatif lengkap, informasi produk
tersedia  melalui  mesin  pembaca,  adanya



















masyarakat,  bahkan  dapat  tertjadi  tindakan
kriminalitas.
4. Kesimpulan dan Rekomendasi
Berdasarkan pada paparan hasil penelitian























Perilaku  pelaku  usaha  toko  swalayan  yang
dikualifikasi sebagai pelanggaran hukum yang
ditentukan dalam produk hukum daerah pada
prinsipnya  merupakan  pelangaran  terhadap
persyaratan  mendirikan  toko  swalayan  dan
larangan bagi toko swalayan. Namun di dalam
praktik  pelanggaran  yang  dilakukan  yaitu
pelanggaran jam kerja, pelanggaran jarak lokasi,
pelanggaran  tidak  memiliki  IUTS,  tidak




















Bali  sebaiknya  melakukan  pengaturan  toko
swalayan dengan Peraturan Daerah. Pemerintah
Daerah Kabupaten Klungkung sebaiknya segera




toko  swalayan  yang  izinnya  sudah  terbit.
Penegakan hukum hendaknya dilakukan dengan
tegas  dan konsisten  sesuai dengan  peraturan
perundang­undangan terhadap toko swalayan
yang belum mengajukan permohonan izin tetapi
sudah  operasional  agar  tidak  menimbulkan
ketidakadilan dalam masyarakat.

















tahun  2016  tentang  Penataan  Toko
Swalayan.
Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor. 7
tahun  2012  tentang  Penataan  dan















Tahun  2009  tentang  Penataan  dan
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Udayana (Udayana Master Law
Journal), 4 (3).
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